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MOTTO 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan 

siang terdapat tanda – tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal” 

(Q.S. Ali-Imran: 190) 

“Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah kerana Allah, 

Tuhan semesta alam.” 

Man jadda wajadda (Siapa bersungguh-sungguh pasti berhasil) 

Man shabara zhafira (Siapa yang bersabar pasti beruntung) 

Man sara ala darbi washala (Siapa menapaki jalannya akan sampai tujuan) 

“Lebih baik terlambat dari pada tidak wisuda sama sekali” 
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ABSTRAK 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, UKURAN 

PERUSAHAAN DAN ACCOUNTING DISCLOSURE  

TERHADAP KUALITAS LABA 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar BEI Periode 

2014-2018) 

Oleh: 

Widiyanto 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh good corporate 

governance, ukuran perusahaan dan accounting disclosure terhadap kualitas laba. 

Analisis ini menggunakan variabel dependen yaitu kualitas laba dan variabel 

independen yaitu komite audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

ukuran perusahaan dan accounting disclosure. Sampel dari penelitian ini 

menggunakan 17 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2014-2018 yang diambil dengan menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan 

keuangan secara lengkap selama periode penelitian. Metode analisis datanya adalah 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa accounting 

disclosure berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sedangkan variabel komite 

audit, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Akan tetapi untuk ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laba 

Kata kunci: komite audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

ukuran perusahaan, accounting disclosure, kualitas laba 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan go public yang ada di Indonesia saat ini berkembangan 

dengan pesat. Perusahaan yang semakin berkembang mengakibatkan 

peningkatan kebutuhan pendanaan untuk menjalankan aktivitas perusahaan. 

Salah satu perusahaan yang go public adalah perusahaan manufaktur, 

perusahan manufaktur dapat memperoleh sumber pendanaan melalui investor 

dan kreditor. Investor ini akan membantu pemberiaan dana apabila perusahaan 

tersebut dapat dinilai sebagai perusahaan yang memiliki kualitas yang baik. 

Kualitas suatu perusahaan dapat dilihat dari sisi perusahaan.  

Laporan Keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan 

perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan mengenai pertanggung 

jawaban manajemen atas kinerjanya. Laporan keuangan mengambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau 

jangka waktu tertentu. Salah satu informasi yang dapat laporan keuangan 

adalah informasi mengenai laba perusahan. Informasi laba merupakan bagian 

yang penting bagi para penggunanya baik internal maupun eksternal 

perusahaan, sehingga setiap perusahaan berlomba-lombab meningkatkan 

jumlah laba.  

Informasi laba dibutuhkan setiap pengguna laporan keuangan untuk 

mengetahui berapa laba yang ada di perusahaan. Informasi laba suatu 

perusahaan belum tentu memiliki kualitas laba yang baik. Sehingga pengguna 
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laporan keuangan akan memilih informasi laba yang dapat menilai kinerja di 

masa lalu untuk menilai prospek perusahaan masa depan. Salah satu dalam 

laporan keuangan yang terkait dengan laba yaiu laporan laba rugi. Laporan laba 

rugi merupakan laporan menyajikan laba yang diperoleh perusahaan selama 

periode tertentu. Laba juga merupakan salah satu dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan. Hal tersebut mendorong manajemen melakukan cara 

yang tidak sehat dalam menyajikan informasi laba atau memanipulasi laba 

pada laporan keuangan, sehingga laba yang disajikan oleh manajemen menjadi 

tidak berkualitas. Laba tidak hanya digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan tetapi juga sebagai informasi pembagian laba dan penentuan 

kebijakan investasi. 

Rendahnya kualitas laba akan membuat kesalahan pengambilan 

keputusan bagi para pemakainya seperti investor dan kreditor. Laba yang tidak 

menunjukkan informasi yang sebenarnya tentang kinerja manajemen dapat 

menyesatkan pihak pengguna laporan. Laba dapat disebut berkualitas tinggi 

jika laba yang dilaporkan tersebut dapat digunakan oleh pengguna laporan 

keuangan untuk membuat keputusan yang terbaik dan memenuhi karakteristik 

kualitatif laporan keuangan yaitu relevan dan reliabilitas (Warianto 2014). 

Kasus mengenai manipulasi laba udah kerap terjadi pada beberapa 

perusahaan di Indonesia. Contohnya kasus terjadi pada PT Inovasi Infracom 

(INSV), PT Kimia Farma dan PT Lippo. Di tahun 2015, Bursa Efek Indonesia 

(BEI) menemukan indikasi salah saji dalam laporan keuangan PT Inovasi 

Infracom (INSV) pada periode 2014. Pada periode semester pertama 2014 
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pembayaran gaji pada kariyawan senilai Rp 1,9 triliun. Namun pada kuartal 

ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada kariyawan turun menjadi Rp 59 

Miliar. Sebelumnya manajemen INVS telah merevisi laporan keuangan pada 

januari hingga September 2014. Dalam revisi tersebut, beberapa nilai pada 

laporan keuangan mengalami perubahan nilai aset tetap menjadi Rp 1,16 triliun 

setelah revisi dari sebelumnya yang diakui sebesar 1,45 triliun. PT Inovisi juga 

mengakui laba bersih perusaham berdasarkan laba periode berjalan. Praktek ini 

menjadikan laba bersih persaham INVS tampak lebih besar. Seharusnya 

perseroan menggunakan laba periode berjalan yang di atribusikan kepada 

pemilik entitas induk (www.bereksa.com, 2015). 

Kasus terbaru datang dari aliansi Renualt-Nissan-Mitsubishi, diduga 

CEO Carlos Ghosh memanipulasi laporan keuangan. Carlos Ghosh dituduh 

tidak melaporan  sekitar 44 juta Dolas AS atau sekitar Rp 641 Miliar 

pendapatan dalam kurun waktu lima tahun, termasuk beberapa pelanggaran 

Undang-undang keuangan Jepang. Kesadaran Nissan atas kasus ini baru 

muncul setelah jaksa Jepang menginterogasi atas laporan keuangan yang 

diubah oleh Carlos Ghosh. Penyelidik menunjukkan bahwa selama bertahun-

tahun Carlos Ghosh telah melaporkan neraca keuangan perusahaan yang salah 

di bursa efek Tokyo dengan mengurangi jumlahnya. Selain itu Ghosh diduga 

mengurangi jumlah pendapatan laporan keuangan senilai 3 miliar dalam waktu 

tiga tahun dan mengurangi penghasilannya dengan total 8 miliar yen atau US$ 

71 juta sejak juni 2011. Ghosh juga diduga tidak melaporakan laba 4 miliar yen 

melalui hak apresiasi saham. Kasus Ghosh adalah salah satu jenis kejahatan 

http://www.bereksa.com/
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paling serius dibawah Undang-undang Instrumen Keuangan Jepan 

(otomotif.tempo.co, 2018). 

Kasus yang terjadi pada penjelasan di atas memberikan informasi 

bahwa perusahaan menyajikan informasi yang tidak sebenarnya di mana aset 

tetap dicatat sebesar Rp1,45 triliun menjadi Rp 1,16 triliun setelah PT Inovasi 

Infracom (INSV) merevisi laporan keuangan. Kasus lain di perusahaan 

Renualt-Nissan-Mitsubishi yang di lakukan oleh Carlos Ghosh dengan tidak 

melaporkan pendapatan sebesar Rp 641 Miliar dalam kurung waktu 5 tahun.  

Rekayasa semacam ini memiliki dampak negatif terhadap kualitas laba karena 

dapat mendistorsi informasi yang terdapat dalam laporan laba rugi. Kasus 

tersebut menunjukkan adanya penyimpangan dari fungsi laporan keuangan 

yang seharusnya dapat menjadi pedoman bagi para investor dalam menentukan 

keputusan bisnis, tetapi malah menyesatkan dan merugikan para investor 

tersebut (Risdawaty dan Subowo, 2015). 

Laba yang kurang berkualitas bisa terjadi karena adanya pemisahan 

antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan yang dapat menimbulkan 

konflik yang disebut dengan konflik keagenan. Konflik ini disebabkan pihak-

pihak yang terkait yaitu prinsipal (pemilik atau pemegang saham) dan agen 

(manajemen) mempunyai kepentingan yang saling bertentangan. Konflik 

keagenan ini mengakibatkan adanya sifat manajemen melaporkan laba secara 

oportunis untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya (Nadirsyah dan 

Muharram, 2015). 

http://otomotif/
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Munculnya konflik keagenan dan kasus mengenai manipulasi laporan 

keuangan yang terjadi di Indonesia, maka diperlukan adanya sebuah tata kelola 

perusahaan yang baik atau disebut juga corporate governance. Lemahnya 

corporate governance merupakan salah satu penyebab gagalnya laporan 

keuangan mencapai tujuannya dalam menyatakan kondisi ekonomi perusahaan 

yang sesungguhnya terutama terkait laba (Solla, 2010). Corporate governance 

yaitu salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan 

dan mencegah terjadinya manajemen laba yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepercayaan investor (Nur, 2012). 

Perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik diharapkan laporan 

keuangannya juga berkualitas yang mengakibatkan penilaian investor juga 

baik. Corporate governance dapat mengontrol sifat dan motivasi manajer 

dalam melakukan kinerja operasional suatu perusahaan dan dapat 

meningkatkan kualitas laba. Sehingga dapat di duga apabila corporate 

governance dapat mempengaruhi kualitas laba suatu perusahaan.  Dengan 

diterapkannya corporate governance, perusahaan diharapkan mampu 

meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan dan dapat menjamin 

kualitas dari laporan keuangan tersebut termasuk kualitas laba yang 

disajikannya (Oktaviani at al., 2015). 

Komite audit memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam 

memelihara kredibilitas proses penyususnan laporan keuangan seperti halnya 

menjaga terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang memadai serta di 

lakasanakannya good corporate governance (Nadirsyah dan Muharram, 2015).  
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Berjalanya fungsi komite audit secara efektif, maka control terhadap 

perusahaan akan lebih baik sehingga konflik keagenan yang terjadi akibat 

keinginan manajemen untuk menigkatkan kesejahteraan sendiri dapat di 

minimalisir.  Pembentukan komite audit dalam perusahaan diharapkan proses 

pengendalian dan pengawasan dalam perusahaan menjadi lebih baik dan 

menghindarkan perusahaan dari kegiatan-kegiatan yang menyalahi aturan atau 

kecurangan yang dapat merugikan berbagai pihak di dalam maupun pihak 

diluar perusahaan (Simamora at al., 2014). 

Penelitian terkait komite audit terhadap kualitas laba lakukan oleh 

Pertiwi, at al., (2017) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan 

Cahyati (2017), komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Namun, penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian  yang dilakukan 

oleh Puspitowati dan Mulya (2014), komite audit berpengaruh negatif terhadap 

kualitas laba. 

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan 

fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang corporate governance 

(Taruno, 2013). Dewan komisaris independen berperan melakukan fungsi 

pengawasan terhadap operasional perusahaan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen (Novieyanti dan Kurnia, 2016). Dalam melaksanakan perannya 

menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat mempengaruhi pihak 

manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu 

laporan laba yang berkualitas (Nadirsyah dan Muharram, 2015). 
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Penelitian terkait komisaris independen terhadap kualitas laba yang di 

lakukan oleh Pertiwi at al., (2017) menyatakan bahwa komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun, penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian Lestari dan Cahyati (2017) menyatakan bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Dalimunthe dan Purwanto (2015) bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

Kepemilikan saham oleh manajer dalam perusahaan biasa disebut 

dengan istilah kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham oleh manajer 

perusahaan diyakini dapat mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya 

manajemen laba dalam perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas laba 

perusahaan karena perusahaan dapat meminimalkan terjadinya manajemen 

laba (Simamora at al., 2014). Pada penerapan good corporate governance, 

kepemilikan manajerial yang tinggi dapat membuat kualitas laba semakin baik. 

Hal ini dikarenakan adanya kepemilikan dari pihak manajemen yang langsung 

mengelola perusahan sehingga konflik keagenan yang terjadi dapat berkurang 

dengan informasi yang dihasilkan tidak mementingkan kepentingan pribadi 

pihak manajemen saja, tetapi melihat keputusan informasi yang dibutuhkan 

oleh pihak pemilik saham yaitu informasi yang mengambarkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya (Nadirsyah dan Muharram, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nadirsyah dan Muharram (2015) serta 

Setianingsih (2013) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Namun, penelitian tersebut bertentangan dengan 
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penelitian yang dilakukan Puspitowati dan Mulya (2014), kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana perusahaan dapat 

diklasifikasikan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara, 

antara lain: Total asset, kapitalisasi pasar, jumlah karyawan, nilai pasar saham, 

log penjualan dan lain-lain (Reyhan, 2014). Ukuran perusahaan dipakai sebagai 

wakil pengukur ukuran aktiva. Perusahaan dengan ukuran lebih besar dianggap 

mempunyai risiko yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang kecil 

(Jogiyanto, 2007). Jika suatu perusahaan mempunyai pertumbuhan laba yang 

tinggi maka para investor akan memberikan respon besar pada perusahaan 

karena perusahaan tersebut dapat memberikan manfaat di masa depan. Ukuran 

perusahaan berhubungan dengan kualitas laba karena semakin besar 

perusahaan maka semakin tinggi pula kelangsungan usaha suatu perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja keuangan sehingga perusahaan tidak perlu 

melakukan praktek manipulasi laba (Irawati, 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh Risdawaty dan Subowo (2015) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Hal ini sejalan dengan penelitian Irawati (2012) bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun, penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian Pertiwi at al., (2017) menyatakan bahwa 

ukuran perusahan berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

Disclosure merupakan salah satu alat yang penting untuk mengatasi 

masalah keagenan antara manajemen dan pemilik, karena dipandang sebagai 
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upaya untuk mengurangi asimetri informasi. Disclosure atas pelaporan 

keuangan terutama ditujukan kepada investor dan kreditor. Selain itu untuk 

pemerintah, karyawan, konsumen, serta masyarakat. Setiap perusahaan publik 

diwajibkan mengeluarkan laporan tahunan yang memenuhi tingkat 

pengungkapan minimum atau adequate disclosure, dimana pada tingkat ini 

investor dapat menginterpretasikan angka-angka dalam laporan keuangan. 

Pengungkapan dengan banyak informasi sama tidak menguntungkannya 

dengan terlalu sedikit informasi. Sehingga banyak penentu kebijakan 

menimbulkan kontrovesi untuk menentukan seberapa banyak informasi yang 

perlu diungkapkan. Semakin banyak informasi yang diungkapkan maka 

semakin besar biaya untuk menyediakan informasi tersebut.  Selain itu 

perusahaan berkeberatan menambah pengungkapan karena dengan 

menyediakan informasi yang bernilai akan menjadi keuntungan bagi 

pesaingnya (Nuswandari, 2009). 

Penelitian yang dilakukan Suryanto (2016) menyatakan bahwa 

accounting disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Yuliani (2012) yang 

menyatakan bahwa accounting disclosure tidak memiliki pengaruh  terhadap 

kualitas laba. Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Carolina dan Wardhani (2011) yang menyatakan 

pengungkapan akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi, 

Majidah dan Triyanto (2017) yang berjudul “Earning Quality: Corporate 
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Govermance and Corporate Size”. Penelitian ini menambahakan variabel 

Accounting Disclosure berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Suryanto (2016). 

Motivasi penelitian ini adalah pertama, meneliti lebih lanjut dan 

menguji peran laba (earning) sebagai alat untuk dasar pengambilan keputusan. 

Laba dalam pelaporan keuangan sering digunakan oleh manajemen untuk 

menarik investor. Kedua, adanya perbedaan hasil penelitian antara beberapa 

penelitian sehingga menjadi topik yang menarik untuk di teliti. Ketiga, dengan 

menggunakan data laporan keuangan terbaru selama lima tahun terakhir 

peneliti berharap penelitian ini bisa menggambarkan kondisi sesungguhnya 

dan seakurat mungkin. Keempat peneliti memilih perusahaan manufaktur 

sebagai sempel dari penelitian karena jenis perusahaan manufaktur merupakan 

emiten terbesar dalam memberikan kesempatan bagi para investor untuk 

menanamkan modalnya.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Pertiwi, Majidah dan 

Triyanto (2017) yaitu pertama, menambah variabel accounting disclosure 

karena pengungkapan dalam laporan keuangan akan membantu pengguna 

laporan keuangan untuk memahami isi di dalam laporan keuangan. Kegagalan 

dalam memahami laporan keuangan mengakibatkan beberapa perusahaan 

mengalami kesalahan penilaian baik undervalued maupun overvalued, 

sehingga pengungkapan informasi yang dilakukan perusahaan dapat 

menghasilkan informasi keuangan yang relevan dan dipercaya (Rahayu, 2008).  
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Kedua, sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2014 sampai 2018 atau selama 5 

tahun. Alasan memilih perusahaan manufaktur pada periode tahun 2014 

sampai 2018 dikarenakan terdapat kasus yang melibatkan perusahaan 

manufaktur. Hal ini dibuktikan dengan adanya indikasi salah saji pada PT 

Inovasi Infracom (INSV) pada tahun 2014 di mana aset tetap dicatat sebesar 

Rp1,45 triliun menjadi Rp 1,16 triliun setelah perusahaan melakukan revisi 

laporan keuangan dan kasus yang melibatkan CEO perusahaan Renualt-

Nissan-Mitsubishi pada tahun 2018 yang di lakukan oleh Carlos Ghosh dengan 

tidak melaporkan pendapatan sebesar Rp 641 Miliar dalam kurung waktu 5 

tahun 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kualitas laba? 

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap kualitas laba? 

3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba? 

5. Apakah accounting disclosure berpengaruh terhadap kualitas laba? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk menguji secara empiris pengaruh komite audit terhadap kualitas 

laba. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh komisaris independen terhadap 

kualitas laba. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

kualitas laba. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kualitas laba. 

5. Untuk menguji secara empiris pengaruh accounting disclosure terhadap 

Kualitas Laba. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana bagi pengembangan 

teori-teori atau ilmu pengetahuan terutama di bidang akuntansi. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan terhadap hasil 

penelitian yang lain yang telah dilakukan serta dapat dijadikan sebagai 

tambahan bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan datang. 

2. Praktis 

a. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan 

mengenai kualitas laba yang dilaporkan. 

b. Bagi investor, diharapkan dapat memberikan informasi dalam mengambil 

keputusan untuk memilih investasi. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I  Pendahuluan, berisi latar belakang masalah yaitu landasan pemikiran 

secara garis besar, baik secara teoritis dan fakta serta pengamatan 

yang menimbulkan minat dan penting untuk dilakukan penelitian. 

Perumusan masalah adalah pertanyaan tentang keadaan, fenomena 

dan atau konsep yang memerlukan pemecahan dan memerlukan 

jawaban melalui suatu penelitian dan pemikiran mendalam dengan 

menggunakan ilmu pengetahuan dan alat-alat yang relevan. Tujuan 

penelitian dan kontribusi penelitian bagi pihak-pihak yang terkait. 

Sistematika pembahasan merupakan bagian yang mencakup uraian 

ringkas dan materi yang dibahas setiap bab.  

BAB II Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis, berisi tentang landasan 

teori mengenai teori yang melandasi penelitian ini, dan menjadi acuan 

teori dalam analisis penelitian. Penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran yang merupakan permasalahan yang akan diteliti. 

Perumusan hipotesis adalah dugaan sementara yang disimpulkan dari 

landasan teori dan penelitian terdahulu, serta merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah yang diteliti.  

BAB III Metode Penelitian, berisi variabel penelitian dan definisi operasional 

penelitian yaitu tentang deskripsi tentang variabel-variabel dalam 

penelitian yang didefinisikan secara jelas, penentuan sampel, jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data dan metode analisis merupakan deskripsi tentang 
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jenis atau model analisis dan mekanisme alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi deskripsi objek penelitian, analisis data 

yang dikaitkan dengan analisis statistik deskriptif dan analisis model 

regresi dan interpretasi hasil sesuai dengan teknik analisis yang 

digunakan, termasuk didalamnya dasar pembenaran dan perbandingan 

dengan penelitian terdahulu.   

BAB V Kesimpulan, berisi penyajian secara singkat apa yang telah diperoleh 

dan pembahasan interpretasi hasil, keterbatasan penelitian yang 

menguraikan tentang kelemahan, dan kekurangan yang ditemukan 

setelah dilakukan analisis dan interpretasi hasil dan saran bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi adalah teori yang menyatakan adanya hubungan kerja 

antara pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu investor dengan pihak 

yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerja 

sama yang disebut “nexus of contract” menurut Jensen dan Meckling (1976). 

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas 

kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebagai principal diasumsikan 

hanya tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah atau investasi mereka di 

dalam perusahaan. Sedang para agen disumsikan menerima kepuasan berupa 

kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan 

tersebut. Perbedaan kepentingan ekonomis ini bisa saja disebabkan ataupun 

menyebabkan timbulnya informasi asimetri (kesenjangan informasi) antara 

pemegang saham dan organisasi (Paulus, 2012) 

Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori agensi dilandasi oleh 3 

asumsi. Asumsi-asumsi tersebut yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi 

keorganisasian dan asumsi informasi. Asumsi sifat manusia menekankan 

bahwa manusia memiliki sifat mementingkan diri sendiri (selfinterest), 

manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang 

(bounded rationality), dan manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 

Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik antar anggota organisasi, 
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efisiensi sebagai kriteria efektivitas dan adanya asimetri informasi antara 

principal dan agent. Asumsi informasi adalah bahwa informasi sebagai barang 

komoditi yang dapat diperjual belikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa teori 

agensi merupakan suatu kontrak satu atau lebih orang (principal) 

memerintahorang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal 

serta memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik 

bagi principal. 

Teori agensi dalam penelitian ini digunakan untuk mengurangi 

terjadinya konflik keagenan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

Maka di perlukan tata kelola perusahaan yang baik sehingga menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas yang mengakibatkan meningkatkan 

penilaian investor. Dengan diterapkan tata kelola yang baik diharapkan mampu 

meningkatkan kepercayaan penggunaan laporan keuangan dan dapat menjamin 

kualitas dari laporan keuangan. Accounting Disclosure merupakan salah satu 

alat yang penting untuk mengatasi masalah keagenan antara manajemen dan 

pemilik, karena dilihat sebagai upaya untuk mengurangi asimetri informasi. 

Ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas laba karena semakin besar 

perusahaan maka semakin tinggi pula kelangsungan usaha suatu perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja keuangan sehingga perusahaan tidak perlu 

melakukan praktek manipulasi laba (Irawati, 2012). 

2. Good Corporate Governance (GCG)  

Komite Nasional Kebijakan Governance (2008) mendefinisikan 

corporate governance sebagai suatu proses dan struktur yang digunakan oleh 
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organ perusahaan guna memberikan nilai tambah pada perusahaan secara 

berkesinambungan dengan jangka panjang bagi pemegang saham dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya berlandasan peraturan 

perundang-undangan dan norma yang berlaku. Corporate governance 

merupakan peningkatan nilai perusahaan melalui pemantauan manajemen dan 

adanya akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dan pemangku 

kepentingan lainnya. Corporate governance diharapkan manajemen lebih 

terarah dalam mencapai sasaran-sasaran manajemen dan tidak disibukkan 

dalam hal-hal yang bukan menjadi sasaran pencapaian perusahaan. 

Penelitian ini memproksikan good corporate governance menjadi 3 

dimensi yaitu komite audit, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial. 

a. Komite Audit 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan 

direksi yang bertugas melaksanakan pengawasan independen atas proses 

laporan keuangan dan audit ekstern (Simamora at al., 2014). Pelaporan 

keuangan, peran dan tanggung jawab komite audit adalah memonitori dan 

mengawasi audit laporan keuangan dan memastikan agar standar dan 

kebijaksanaan keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa ulang laporan 

keuangan apakah sudah sesuai dengan standar dan kebijksanaan tersebut 

dan apakah sudah konsisten dengan informasi lain yang diketahui oleh 

anggota komite audit, serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya 

yang diajukan auditor eksternal (Putra, 2012). 
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Menurut Peraturan otoritas jasa keuangan Nomer 

55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa komite audit adalah komite yang 

dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam 

membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris serta 

menguasai dan memiliki latar belakang di bidang akuntansi dan keuangan. 

Fungsi komite audit dalam menjalankannya harus melakukan pertemuan 

dengan manajemen perusahaan guna memantau proses pembuatan laporan 

keuangan perusahaan dengan mengadakan rapat yang diatur dalam 

Peraturan Jasa Otoritas Keuangan No.55/POJK.04/2015. Komite Audit 

mengadakan rapat secara berkala paling kurang satu kali dalam 3 (tiga) 

bulan dan rapat Komite Audit hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri 

oleh lebih dari ½ (satu per dua) jumlah anggota yang di tetapkan dalam 

Peraturan Jasa Otoritas Keuangan No.55/POJK.04/2015. 

b. Komisaris Independen 

Dewan komisaris merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

good corporate governance dalam perusahaan khususnya dewan 

komisaris independen (Lestari dan Cahyati, 2017). Komisaris independen 

merupakan anggota komisaris yang tidak memiliki hubungan afiliasi 

dengan pemilik perusahaan, tidak memiliki saham perusahaan dan juga 

berasal dari pihak luar emiten sebagaimana diatur dalam Peraturan Jasa 

Otoritas Keuangan No.33/POJK.04/2014. Dewan komisaris sebagai organ 

perusahaan bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta 



19 
 

 
 

memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG. Peran komisaris 

independen dalam menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan 

dapat mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan 

keuangan sehingga dapat diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas 

(Puspitowati dan Mulya, 2014) 

Menurut Herawaty (2008) komisaris independen merupakan 

sebuah badan dalam perusahaan yang biasanya beranggotakan dewan 

komisaris yang independen yang berasal dari luar perusahaan fungsinya 

untuk menilai kinerja perusahaan secara luas dan keseluruhan, komisaris 

independen bertujuan untuk menyeimbangkan dalam pengambilan 

keputusan khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang 

saham minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait. Keberadaan komisaris 

independen didalam FCGI (2002) telah diatur Bursa Efek Jakarta melalui 

peraturan BEJ yang mengemukakan bahwa perusahaan yang terdaftar di 

bursa harus memiliki komisaris independen yang proporsional. 

Proporsional disini adalah memiliki jumlah perbandingan yang sama 

dengan jumlah saham yang dimiliki pemegang saham yang minoritas 

(noncontrolling shareholders). Peraturan ini, persyaratan jumlah minimal 

Komisaris independen adalah 30% dari seluruh anggota dewan komisaris. 

c. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial yaitu kepemilikan saham oleh 

manajemen yang secara aktif ikut mengambil keputusan perusahaan 

(Muid, 2009). Kepemilikan manajerial diharapkan dapat menyelaraskan 
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potensi perbedaan kepentingan antara pemegang saham luar dengan 

manajemen (Jensen dan Meckling, 1976). Secara teoritis ketika 

kepemilikan manajerial tinggi, maka insentif terhadap kemungkinan 

terjadinya perilaku opportunistik manajer akan menurun. Dengan semakin 

tingginya kepemilikan manajerial permasalahan keagenan diasumsikan 

akan semakin berkurang. Kepemilikan manajerial merupakan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh manajemen secara pribadi maupun dimiliki 

oleh anak cabang perusahaan yang bersangkutan (Herawaty, 2008). 

Kepemilikan manajerial dalam perusahaan berpengaruh besar 

pada keputusan-keputusan yang akan diambil oleh perusahaan 

kedepannya. Kepemilikan manajerial juga menunjukkan tingkat 

kekuasaan manajer pada perusahaan, jika semakin besar kepemilikan 

manajerial dalam perusahaan maka kekuasaan manajer terhadap 

perusahaan semakin luas, pengaruh manajer dalam perusahaan ikut 

bertambah besar. Namun, kekuasaan yang semakin besar pada manajer 

juga menimbulkan tanggung jawab yang lebih besar dalam menjalankan 

perusahaan. Kepemilikan saham manajer dalam perusahaan, manajer akan 

berusaha untuk meningkatkan kinerjanya dan semakin termotivasi dalam 

memajukan perusahaan karena dalam diri manajer timbul rasa ikut 

memiliki perusahaan melalui saham perusahaan yang dimilikinya. Rasa 

ikut memiliki ini merupakan hal yang sulit di dapatkan apabila manajer 

tidak memiliki saham dalam perusahaan (Simamora at al., 2014). 
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3. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang menunjukkan besar atau 

kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagai 

macam cara, antara lain dengan nilai total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain 

(Fitdini at al.,2009). Ukuran atau skala perusahaan menunjukkan total aset 

yang dimiliki perusahaan (Sawir, 2005). Ukuran perusahaan ditunjukkan 

melalui log total aset, karena dinilai bahwa ukuran ini memiliki tingkat 

kestabilan yang lebih dibandingkan proksi-proksi yang lainnya dan 

berkesinambungan antar periode (Jogiyanto, 2007). Perusahaan yang besar 

dianggap mempunyai risiko yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan 

yang kecil. Ukuran perusahaan pada dasarnya hanya merupakan faktor 

ekonomi identifikasian (Reyhan, 2014). 

Perusahaan yang memiliki total aset yang besar cenderung lebih 

mampu dan stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan dengan 

perusahaan dengan total aset yang kecil (Rachmawati at al., 2007). Sebuah 

perusahaan yang ukurannya besar dan sahamnya tersebar luas, biasanya 

memiliki kekuatan tersendiri dalam menghadapi masalah bisnis dan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba lebih tinggi karena usaha 

atau bisnisnya didukung oleh aset yang besar sehingga kendala perusahaan 

seperti peralatan yang memadai dan sebagainya dapat diatasi (Sawir, 2005). 

4. Accounting Disclosure 

Pengungkapan akuntansi atau accounting disclosure merupakan 

standar dan praktik pengungkapan dipengaruhi oleh sumber-sumber keuangan, 
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sistem hukum, ikatan politik, tingkat pembangunan ekonomi, tingkat 

pendidikan, budaya dan pengaruh lainnya (Wijaya dan Yuliani, 2012). 

Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib (mandatory 

disclosures) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosures). Pengungkaan 

wajib merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh peraturan 

yang berlaku. Di Indonesia peraturan yang mengatur tentang pengungkapan 

adalah keputusan Bapepam No. Kep-38/PM/1996. Sedangkan Pengungkapan 

Sukarela menurut Meek dkk, (1995) merupakan pilihan bebas manajeman 

perusahaan untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi lain yang 

relevan untuk pembuatan keputusan para pemakai laporan tahunan. Karena 

perusahaan memiliki keleluasan dalam melakukan pengungkapan sukarela 

dalam laporan tahunan sehingga menimbulkan adanya keragaman atau variasi 

luas pengungkapan sukarela antar perusahaan. Tujuan positif dari disclosure 

adalah untuk memberikan informasi yang penting dan relevan kepada para 

pemakai laporan keuangan, sehingga dapat membantu mereka dalam membuat 

keputusan dengan cara yang terbaik. Sejalan dengan tujuan dasar akuntansi, 

salah satu tujuan yang dicapainya adalah penyajian informasi yang cukup 

sehingga perbandingan dari hasil yang diharapkan dapat dilakukan (Suryanto, 

2016). 

5. Kualitas Laba 

Suwardjono (2005) menjelaskan laba adalah kenaikan aset dalam 

suatu perioda akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau didistribusikan 
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kepada kreditor, pemerintah, pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak, 

dan dividen) tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham. 

Bellovary (2005) mendefinisikan kualitas laba sebagai kemampuan laba dalam 

merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan membantu memprediksi laba 

mendatang, dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba. Laba 

yang berkualitas merupakan laba yang dapat menunjukkan informasi yang 

sebenarnya mengenai kinerja operasional perusahaan, sehingga tidak 

menyesatkan bagi pemakai laporan keuangan dalam mengambil keputusan. 

Informasi tentang laba seharusnya dapat dijadikan ukuran mengenai 

keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam mencapai tujuan operasi yang 

ditetapkan suatu perusahaan. Selain itu laba juga dapat dipergunakan untuk 

memperkirakan keberlangsungan perusahaan di masa mendatang (Simamora 

at al., 2014) 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 

Variabel penelitian Hasil penelitian 

1 Lestari dan 

Cahyati 

(2017) 

Pengaruh 

Mekanisme 

Good Corporate 

Govermance 

terhadap 

Kualitas Laba 

Akuntasi pada 

Perusahaan 

Manufakturdi 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel independen: 

Ukuran Komite 

Audit, Komisaris 

Independen, dan 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Variabel dependen: 

Kualitas Laba 

1. Ukuran komite audit 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kualitas laba. 

2. Komisaris independen 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laba. 

3. Kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laba. 
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No Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 

Variabel penelitian Hasil penelitian 

2 

 

Pertiwi, 

Majidah 

dan 

Triyanto 

(2017) 

Earning 

Quality: 

Corporate 

Govermance 

and Corporate 

Size 

Variabel independen: 

Komite Audit, 

Komisaris 

Independen, 

Kepemilikan 

Manajerial, dan 

Ukuran Perusahan 

Variabel dependen: 

Kualitas Laba 

1. Kepemilikan 

manajerial, komite 

audit, komisaris 

independen, dan 

ukuran perusahaan 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba. 

2. Secara parsial, 

kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 

3. Komite audit dan 

komisaris independen 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba,  

4. Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laba. 

3 

 

Suryanto, 

(2016) 

Pengaruh 

Accounting 

Disclosure, 

Accounting 

Harmonization 

dan Komite 

Audit Terhadap 

Kualitas Laba 

Variabel 

independen: 

pengungkapan 

akuntansi, akuntansi 

harmonisasi, Komite 

audit  

Variabel dependen: 

Kualitas Laba 

1. Accounting disclosure 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba 

2. Accounting 

Harmonization 

berpengaruh terhadap 

kualitas laba. 

3. Komite audit 

berpengaruh postif 

terhadap kualitas laba. 

4 Darabali 

dan Saitri 

(2016) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

mempengaruhi 

Kualitas Laba 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

BEI 

Variabel 

independen: 

IOS, kepemilikan 

manajerial, 

kepemilikan 

institusional, 

komisaris 

independen, komite 

audit, laverage dan 

ukuran perusahaan 

Variabel dependen: 

kualitas laba 

1. IOS, Laverage dan 

Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba 

2. Kepemilikan 

manajerial, 

Kepemilikan 

institusional, Komisaris 

independen, dan 

Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba 
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No Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 

Variabel penelitian Hasil penelitian 

5 Arabborzoo 

(2015) 

The impact of 

corporate 

governance on 

earnings quality 

Variabel 

independen: GCG  

Variabel 

dependen: kualitas 

laba.  

 
 

GCG dalam mekanisme 

regulasi tidak efektif 

dalam mengurangi 

masalah representasi; 

Namun, pemegang 

saham dianggap 

mekanisme penting dan 

dengan membawa 

mereka untuk bereaksi 

dividen 

6 Wijaya dan 

Yuliani 

(2012) 

Accounting 

Disclosure, 

Concentrated 

Ownership, 

Accounting 

Harmonization 

and Audi 

Committee on 

Earnings 

Quality 

Variabel independen: 

pengungkapan 

akuntansi, 

kepemilikan 

konsentrasi, 

akuntansi 

harmonisasi, dan 

komite audit  

Variabel dependen: 

Kualitas Laba 

1. Pengungkapan 

akuntansi dan  tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas laba 

2. Harmonisasi akuntansi 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba 

3. Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 

7 Muid 

(2009) 

Pengaruh 

Mekanisme 

Corporate 

Governance 

terhadap 

Kualitas Laba 

Variabel independen: 

kepemilikan 

manajemen, dewan 

komisaris, komite 

audit dan 

kepemilikan 

institusional 

Variabel dependen: 

kualitas laba 

1. Kepemilikan 

manajemen 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 

2. Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 

3. Dewan komisaris tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kualitas laba. 

4. Komite audit tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kualitas laba. 
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No Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 

Variabel penelitian Hasil penelitian 

8 Carolina 

dan 

Wardhani 

(2011) 

The effect of 

accounting 

disclosure, 

concentrated 

ownership and 

accounting 

harmonization 

to earning 

quality 

Variabel independen: 

pengungkapan 

akuntansi, 

kepemilikan 

konsentrasi, dan 

akuntansi 

harmonisasi  

Variabel dependen: 

Kualitas Laba 

1. Pengungkapan 

akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kualitas 

laba. 

2. Semakin tinggi 

persentase kepemilikan 

konsentrasi dalam suatu 

perusahaan maka 

kualitas laba yang 

dihasilkan akan 

semakin tinggi. 

3. Harmonisasi akuntansi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 

9 Rahayu 

(2008) 

Pengaruh 

tingkat ketaatan 

pengungkapan 

wajib dan luas 

pengungkapan 

sukarela 

terhadap 

kualitas laba 

Variabel independen: 

pengungkapan wajib, 

pengungkapan 

sukarela, pengukuran 

tingkat 

pengungkapan 

Variabel dependen: 

kualitas laba 

1. Tingkat ketaatan 

pengungkapan wajib 

dan pengungkapan 

sukarela secara persial 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba 

2. Tingkat ketaatan 

pengungkapan wajib 

dan pengungkapan 

sukarela berpengaruh 

terhadap kualitas laba. 
Sumber: berbagai sumber penelitian terdahulu 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas laba 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 

dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Komite audit 

memiliki wewenang untuk mengawasi operasional perusahaan dan melakukan 

pengawasan terhadap rangkaian proses pelaporan keuangan (Nadirsyah dan 

Muharram, 2015). Konflik keagenan dalam teori agensi antara manajemen dan 

pemegang saham menyebabkan munculnya kemungkinan manajer melakukan 

tindakan manipulasi laba yang tidak diharapkan. Keberadaan dan tugas komite 
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audit sangat penting di perusahaan dengan perannya sebagai pengawas laporan 

keuangan, auditor, dan sistem pengendalian perusahaan.  

Komite audit pun dapat mengawasi proses pelaksanaan audit dan 

memastikan bahwa proses serta hasil audit telah sesuai dengan prosedur yang 

semestinya. Oleh sebab itu, komite audit idealnya mampu mencegah terjadinya 

praktik manajemen laba karena komite audit memiliki peran yang cukup tinggi 

dalam rangka menjaga kualitas laporan keuangan termasuk laba perusahaan 

(Pertiwi at al.,2017). Hal tersebut memberi bukti bahwa keberadaan komite 

audit dapat meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi at al., (2017), yang 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba. 

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Cahyati (2017), 

menyatakan komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dari 

uraian ini, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1. Komite Audit berpengaruh Positif terhadap Kualitas Laba 

2. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kualitas Laba 

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan 

fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik 

(Taruno, 2013). Komisaris independen memiliki fungsi pengawasan terhadap 

operasional perusahaan secara objektif tanpa adanya intervensi kepentingan 

pihak manapun karena sifatnya yang independen. Oleh karenanya, komisaris 

independen mampu memberikan kontribusi yang efektif terhadap kualitas laba 
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karena melalui fungsi pengawasannya, komisaris independen mampu 

mencegah terjadinya asimetri informasi laba (Pertiwi at al., 2017). 

Mengacu pada teori agensi (agency theory), konflik keagenan yang 

terjadi antara manajemen dan investor mengakibatkan para manajer berusaha 

untuk memperlihatkan kondisi laba yang baik dengan cara apapun demi 

mendapat penilaian kinerja manajemen yang baik dan memuaskan. Sehingga, 

perlu tindakan pengawasan ketat untuk mengatasi hal ini. Maka dengan 

besarnya komposisi komisaris independen diharapkan terjadi suatu 

pengawasan yang lebih ketat dalam operasional perusahaan dan pelaporan-

pelaporan informasi perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi at al., (2017), yang 

menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laba. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Darabali dan Saitri 

(2016), menyatakan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba. Dari uraian ini, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H2. Komisaris Independen berpengaruh Positif terhadap Kualitas Laba 

3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kualitas Laba 

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi pemegang saham dari 

pihak manajemen yang aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan 

(Natalia, 2013). Proporsi saham yang dimiliki oleh pihak manajer menuntun 

pihak manajer agar tidak hanya memiliki kepentingan sebagai agent melainkan 

juga sebagai principal, sehingga manajer dapat bertindak sesuai dengan 

keinginan principal. Kepemilikan manajerial dapat meminimalkan sifat 
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oportunis pihak agent dan mampu mencegah terjadinya asimetri informasi 

dalam laporan keuangan, salah satunya adalah praktik manajemen laba 

(Rupilu, 2011). 

Konflik kepentingan di dalam teori agensi antara kedua pihak akan 

menyebabkan manajer melakukan tindakan yang tidak diinginkan. Jika dalam 

suatu kepemilikan perusahaan sang manajer memiliki tingkat kepemilikan 

yang cukup berpengaruh, hal ini dapat menekan konflik kepentingan. Karena 

dengan berperan juga sebagai pemilik, manajer akan lebih berpandangan sama 

dengan pemilik lain seperti para stakeholder dan menghindarkan laporan 

keuangan dari manipulasi yang menyebabkan informasi-informasi yang 

asimetri. Dengan adanya partisipasi manajemen dalam proporsi kepemilikan 

perusahaan, maka manajer secara langsung ikut serta dalam setiap 

pengambilan keputusan dan manajer perusahaan juga mementingkan 

kepentingan perusahaan, sehingga nilai perusahaan yang dihasilkan secara 

maksimal dan kualitas laba yang disajikan berkualitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darabali dan Saitri (2016), yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laba. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Muid (2009), 

menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba. Dari uraian ini, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H3. Kepemilikan Manajerial berpengaruh Positif terhadap Kualitas Laba. 
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas laba 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 

besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: Total asset, 

kapitalisasi pasar, jumlah karyawan, nilai pasar saham, log penjualan dan lain-

lain (Reyhan, 2014). Ukuran perusahaan dianggap menjadi salah satu penentu 

kinerja suatu perusahaan. Perusahaan yang besar mampu meningkatkan kinerja 

perusahaannya secara konsisten karena perusahaan besar cenderung 

merupakan perusahaan yang going concern, serta dianggap mampu 

meningkatkan dan menjaga kualita labanya (Warianto dan Rusiti, 2014). 

Berdasarkan teori agensi, apabila ukuran perusahan lebih besar, maka 

biaya keagenan yang di keluarkan juga lebih besar. Selain itu perusahaan besar 

juga berpotensi terhadap resiko kebangkrutan apabila perusahaan tersebut tidak 

dikelola dengan baik. Ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas laba 

karena semakin besar perusahaan maka semakin tinggi pula kelangsungan 

usaha suatu perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan sehingga 

perusahaan tidak perlu melakukan praktek manipulasi laba.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dira dan Bagus (2014), yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laba. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Sadiah (2015), menyatakan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dari uraian ini, 

maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H4. Ukuran Perusahaan berpengaruh Positif terhadap Kualitas 

Laba. 
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5. Pengaruh Accounting Disclosure terhadap Kualitas Laba 

Accounting disclosure adalah standar dan praktik pengungkapan 

dipengaruhi oleh sumber- sumber keuangan, sistem hukum, ikatan politik dan 

ekonomi, tingkat pembangunan ekonomi, tingkat pendidikan, budaya dan 

pengaruh lainnya (Wijaya dan Yuliani, 2012). Standar dan praktik 

pengungkapan dipengaruhi oleh sumber-sumber keuangan, sistem hukum, 

ikatan politik dan ekonomi, tingkat pembangunan ekonomi, tingkat 

pendidikan, budaya, dan pengaruh lainnya. Tingkat pengungkapan yang dibuat 

oleh manajemen sangat berguna dalam mengatasi asimetris informasi antara 

pemegang saham dan manajemen. 

Konflik kepentingan di dalam teori agensi antara kedua pihak akan 

menyebabkan manajer melakukan tindakan yang tidak diinginkan. Oleh sebab 

itu, diperlukannya pengungkapan akuntasi yang dapat menurunkan konflik 

keagenan dan asimetri informasi. Selain itu pengungkapan juga dapat 

menlindungi investor dari perlakuan tidak adil sekaligus sebagai penyedia 

informasi untuk kepentingan analisis investasi. Keberadaan pengungkapan 

akuntansi dalam laporan keuangan maupun laporan tahunan memungkinkan 

investor mendapatkan informasi tambahan untuk menilai laba perusahaan 

dengan lebih akurat sehingga informasi laba memberikan respon kepada pasar. 

Sehingga dapat di simpulkan bahwa pengungkapan akuntansi dapat 

mempengaruhi kualitas laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Carolina dan Wardhani (2011), yang 

menyatakan bahwa Variabel accounting disclosure berpengaruh positif 
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terhadap kualitas laba. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 

(2008), menyatakan accounting disclosure berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba. Dari uraian ini, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut 

H5. Accounting Disclosure berpengaruh Positif terhadap Kualitas 

Laba. 

 

D. Model Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2010). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2014 - 2018. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2014 sampai 2018. 

2. Perusahaan Manufaktur yang konsisten melaporkan laporan keuangan 

selama tahun 2014 sampai 2018. 

3. Perusahaan manufaktur go public yang melaporkan Komite Audit, 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan dan 

accounting disclosure. 

B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Menurut Indriantoro dan Supomo (2002) jenis data penelitian 

berkaitan dengan sumber data dan pemilihan metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data penelitian. Penentuan metode pengumpulan 

data dipengaruhi oleh jenis dan sumber data yang dibutuhkan. Pada penelitian 

ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang datanya bersifat 
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kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

atau melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan 

atau laporan historis perusahaan. Pengambilan sumber data sekunder didapat 

dari laporan tahunan perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014 sampai 2018 yang dapat diakses di situs Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data mengenai komite 

audit, komisaris independen, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan dan 

accounting disclosure melalui propektus yang berupa dokumen laporan 

keuangan yang bersumber dari perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1  

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi  Alat Ukur 

Variabel Dependen 

1 Kualitas 

Laba 

Seberapa besar 

bagian laba bersih 

yang dilaporkan 

berasal dari arus kas 

operasi yang 

merupakan sumber 

arus kas yang paling 

baik, dikarenakan 

aktivitas dari 

operasional 

perusahaan akan 

berulang pada 

periode berikutnya. 

(Libby et al., 2009) 

QIR =

Arus Kas dari 
aktivitas operasi 

laba bersih 
 

 

(Libby et al., 2009) 
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No Variabel Definisi  Alat Ukur 

Variabel Independen 

1 Komite 

Audit (KA) 

Pihak yang memiliki 

tugas untuk 

membantu komisaris 

independen dalam 

rangkan peningkatan 

laporan keuangan 

dan peningkatan 

kualitas audit internal 

dan eksternal. 

(Suryanto, 2016) 

KA = Jumlah Rapat Komite Audit 

 

(Hamdan et al., 2013) 

2 Komisaris 

Independen 

(KI) 

Posisi terbaik untuk 

melaksanakan fungsi 

monitoring agar 

tercipta tata kelola 

perusahaan yang 

baik. 

(Taruno, 2013) 

KI 

=

Jumlah anggota dewan
komisaris independen

Seluruh anggota dewan
komisaris perusahaan

 X 100% 

 

(Pertiwi at al., 2017) 

3 Kepemilikan 

Manajerial 

(KM) 

Jumlah persentase 

kepemilikan saham 

pihak manajemen 

(agent) dari seluruh 

saham perusahaan 

yang dikelola. 

(Yonatan, 2012) 

KM =

Jumlah saham yang
dimiliki manajemen

Jumlah saham
yang beredar

 X 100% 

 

(Pertiwi at al., 2017) 

4 Ukuran 

Perusahaan 

(UP) 

Skala yang 

menunjukkan besar 

atau kecilnya suatu 

perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat 

diukur dengan nilai 

total aset. 

(Ginting, 2017) 

UP = Ln ( Total Aset) 

 

(Ginting, 2017) 

5 Accounting 

Disclosure 

Standar dan praktik 

pengungkapan 

dipengaruhi oleh 

sumber-sumber 

keuangan, tingkat 

pembangunan 

ekonomi, tingkat 

serta pengaruh 

lainnya. 

(Suryanto, 2016) 

Variabel Dummy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : beberapa artikel yang diolah, 2019 
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D. Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Ghozali (2018) menyatakan, Deskripsi suatu data yang diberikan oleh 

statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, jumlah (sum), range, kurtosis, dan skewness 

(kemencengan distribusi). Tujuan pengujian ini adalah untuk mempermudah 

pembaca memahami variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian ini 

sehingga meminimalkan kesalahan pembacaan variabel. Penelitian ini 

menggunakan statistik diskriptif berupa nilai rata-rata, nilai minimum, nilai 

maksimum, dan standar deviasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik ini penting dilakukan untuk menghasilkan estimator yang linier 

tidak bias dengan varian yang minimum (Best Linier Unbiased Estimator – 

BLUE), yang berarti model regresi tidak mengandung masalah. Untuk itu perlu 

dibuktikan lebih lanjut apakah model regresi yang digunakan sudah memenuhi 

asumsi tersebut. Asumsi klasik yang digunakan yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2018: 161) menyatakan bahwa uji normalitas data 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

telah memenuhi kriteria sebaran/berdistribusi normal. Pengujian ini 

dilakukan untuk melihat adanya nilai residual yang telah terdistribusi 
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normal. Uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov. Jika 

variabel residual tidak terdistribusi normal, maka uji statistik t dan F 

menjadi tidak valid. Kriteria penilaian uji ini adalah: 

1) Jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig) > 5%, maka data 

berdistribusi normal. 

2) Jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig) < 5%, maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018: 107) menyatakan bahwa uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogarial. Variabel ortogonal 

adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknmya  

multikolinearitas didalam modal regresi adalah sebagai berikut: 

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi modal regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antara 

variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 

0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
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3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 

lawannya (2) variabel inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel manakah yang dijelaskan oleh variabel 

lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF  = 1/ tolerance). Nilai cutoft yang umumnya dipakai 

untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≥ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Setiap peneliti harus 

menentukan tingkat kolonoeritas yang masih dapat ditolerir. Misalnya 

nilai tolerance = 0,10 sama dengan tingkat kolonieritas 0,95.   

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018:111). Model 

regersi yang baik adalah regresi bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi 

dalam penelitian ini menggunakan uji durbin watson (DW test). Uji durbin 

watson merupakan uji autokorelasi yang menilai adanya autokorelasi pada 

residual. Dasar pengambilan keputusan dalam uji durbin watson adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis 

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 
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3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2018:137) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi 

yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas, dalam penelitian ini 

menggunakan uji glesjser. Uji glejser dapat dilakukan dengan meregres 

nilai absolus residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan 

keputusan uji glejser adalah: 

1) Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka model regresi tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05, maka model regesi terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis penelitian ini menggunakan metode analisis linear 

berganda. Analisis linear berganda digunakan karena variabel independen 

penelitian ini lebih dari satu. Analisis linear berganda merupakan uji yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel indepden terhadap variabel 

dependen. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

𝐐𝐈𝐑𝐢𝐭 =  𝛂 + 𝛃𝟏𝐊𝐀 +  𝛃𝟐𝐊𝐈 + 𝛃𝟑𝐊𝐌 +  𝛃𝟒𝐔𝐏 +  𝛃𝟓𝐀𝐃 +  𝛆 
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Keterangan:  

QIRit = Kualitas Laba i pada periode t 

KA = Komite Audit 

KI  = Komisaris Independen 

KM = Kepemilikan Manajerial 

UP = Ukuran Perusahaan 

AD = Accounting Disclosure 

Α  = Konstanta 

β   = Koefisien variabel 

ε   = Error atau Residual 

4. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan bagian yang menjelaskan hasil dari uji 

stastistik sehingga dapat ditarik kesimpulan apakah suatu hipoesis diterima 

atau ditolak. Uji hipotesis terdari dari uji koefisien determinasi yang 

menjelaskan kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Uji statistik F yang merupakan uji regresi linier berganda pengaruh 

variabel secara keseluruhan dan uji statistik t yang menjelaskan pengaruh 

masing-masing variabel sehingga dapat diambil kesimpulan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak. 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
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kemampuan variasi variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu verarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan 

koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan 

untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model 

regresi terbaik. Menurut Ghozali (2018: 97) jika dalam uji empiris di dapat nilai 

adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara sistematif jika nilai R2 = 1, maka 

adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = (1 - k) / 

(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif. 

b. Uji Signifikansi F (Goodness of Fit Test) 

Ghozali (2018: 98) menyatakan bahwa uji statistik f pada dasarnya 

digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 

nilai aktual (goodness of fit). Uji F menguji apakah variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah 

model yang digunakan oleh fit atau tidak. Menentukan F tabel digunakan 

tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = n – k – 1 dimana k 

adalah jumlah variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

dengan kriteria: 

1) Jika F hitung > F tabel, atau p value < α = 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, artinya model yang digunakan bagus (fit). 
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2) Jika F hitung < F tabel, atau p value > α = 0,05 maka Ha ditolak dan Ho 

diterima, artinya model yang digunakan tidak bagus (tidak fit). 

 

Gambar 3.1.  

Penerimaan Uji F 

c. Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-

masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018: 98). Uji t digunakan untuk mengukur 

signifikansi pengaruh pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan t tabel 

(nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Ketentuan 

menilai hasil hipotesis uji t adalah digunakan tingkat α = 5% dengan derajat 

kebebasan df = n – 1 yang merupakan uji satu sisi (one tiled test) (Ghozali, 

2016:98). Adapun kriteria uji t yaitu:  

 
Gambar 3.2. Penerimaan  
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α = 5% 

Ho ditolak 

F tabel 

Ho diterima 

F 

 

0 
t tabel 

Ho diterima 
Ho ditolak 

α = 5% 

Ho tidak dapat 

ditolak 

 

 

ap 

  
Ho ditolak 

α = 5% 

t tabel 

Ho tidak 

dapat ditolak 

 

 

ap 



43 
 

 
 

Hipotesis Positif:  

a) Ho ditolak jika t hitung > t tabel, artinya terdapat pengaruh antara satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

b) Ho diterima jika t hitung< t tabel, artinya tidak terdapat pengaruh antara 

satu variabel independen terhadap variabel dependen. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate 

governance, ukuran perusahaan dan accounting disclosure terhadap kualitas 

laba. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014 sampai 2018. Sampel 

diperoleh dengan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 

85 observasi. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji koefisien determinasi (adjusted R2) menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel komite audit, komisaris independen, kepemilikan 

manajerial, ukuran perusahaan dan accounting disclosure dalam 

menjelaskan kualitas laba adalah sebesar 12%. Sedangkan sisanya 88% 

(100% - 12%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian. 

2. Berdasarkan hasil uji statistik F menunjukkan bahwa F hitung lebih besar 

dari pada F tabel, sehingga dapat diartikan bahwa model penelitian ini telah 

bagus atau fit. 

3. Hasil uji statistik t menunjukkan (H5) diterima, bahwa accounting 

disclosure berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun untuk (H1, 

H2, H3 dan H4) tidak diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel komite 

audit, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial tidak 
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berpengaruh terhadap kualitas laba. Akan tetapi untuk H4 menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

B. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian antara lain: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sebagian kecil 

memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut terlihat dari jumlah 

koefisien determinasi (adjusted R2) yang kecil yaitu sebesar 12% 

2. Sampel penelitian ini perusahaan manufaktur, sehingga tidak 

mencerminkan kondisi perusahaan di pasar modal secara keseluruhan. 

3. Periode dalam penelitian ini hanya 5 tahun yaitu pada tahun 2014-2018, 

sebaiknya untuk memperoleh hasil yang baik penelitian mengunakan 

periode yang panjang. 

C. Saran 

Memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah 

disampaikan, maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya bisa memperluas cakupan variabel 

penelitian dengan menambahkan variabel Investment Opportunity Set 

(IOS) karena perusahaan dengan tingkat investment opportunity set tinggi 

cenderung akan memiliki prospek pertumbuhan perusahaan yang tinggi di 

masa depan. Adanya kesempatan bertumbuh yang ditandai dengan adanya 

kesempatan investasi (investment opportunity set) menyebabkan laba 
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perusahaan di masa depan akan meningkat (Setianingsih 2013). Sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan penjelasan faktor yang berpengaruh 

terhadap kualitas laba. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas penggunaan sampel, 

misalnya perusahaan keuangan, dan non keuangan yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode peng 

amatan yang lebih lama untuk menghasilkan data yang lebih akurat. 
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